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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Obyek dan Lokasi Penelitian 

 Obyek dari penelitian ini merupakan manajer menengah dalam perusahaan 

manufaktur di Semarang. Lokasi penelitian bertempat di perusahaan 

manufaktur yang berada di Kota Semarang. 

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

3.2.1 Populasi 

Menurut Sekaran (2003:265) populasi merupakan seluruh 

kelompok orang, peristiwa, atau sesuatu yang menarik bagi peneliti 

dalam menginvestigasi penelitian. Populasi yang ditentukan dalam 

penelitian ini adalah semua manajer menengah yang ada di perusahaan 

manufaktur di Kota Semarang. Alasan pemilihan perusahaan manufaktur 

dikarenakan memiliki struktur manajerial yang kompleks. 

3.2.2 Sampel dan Teknik Sampling 

Menurut Sekaran (2003:265) sampel merupakan subset dari 

populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi. Teknik sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik random sederhana. Teknik 

sampel random sederhana dilakukan dengan mengambil sampel secara 
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langsung dari populasi secara acak (Jogiyanto, 2013). Sampel dalam 

penelitian ini adalah manajer menengah perusahaan manufaktur di 

Semarang. 

3.3 Pengumpulan Data 

3.3.1 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer, 

karena data penelitian yang diperoleh langsung dari narasumber tanpa 

melalui pihak perantara. Sumber data dalam riset ini yaitu jumlah 

perusahaan manufaktur di Kota Semarang. Perusahaan industri 

manufaktur pengolahan dibagi dalm 4 golongan yaitu : 

Tabel 3.1 Golongan Industri Manufaktur 

 

 

 

 

Sumber : Direktori Industri Manufaktur Besar Sedang Jawa Tengah, 

Biro Pusat Statistik, 2015. 

Berdasarkan data tersebut, penelitian ini berfokus pada perusahaan 

industri manufaktur besar sedang di Kota Semarang yang berjumlah 287 

perusahaan.  

 

Golongan Industri Manufaktur Banyaknya Tenaga Kerja 

Industri Besar 100 orang atau lebih 

Industri Sedang Antara 20-99 orang 

Industri Kecil Antara 5-19 orang 

Industri Rumah Tangga Antara 1-4 orang 
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3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data dalam riset ini berasal dari data kuesioner. 

Kuesioner ditujukan kepada manajer menengah perusahan manufaktur di 

Semarang. Isi dari kuesioner berkaitan dengan persepsi dukungan 

organisasi, stres kerja, Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan 

kinerja karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

Personally Administered Questionnaires. Personally Administered 

Questionnaires (Sekaran 2003:236) merupakan metode pengumpulan 

data dengan memberikan pertanyaan yang berupa kuesioner secara 

individu.  

3.4 Analisis Data 

 Dalam penelitian ini, analisis data yang dilakukan untuk menilai dan 

melihat instrumen dengan melakukan uji validitas dan uji reabilitas. 

3.4.1 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui bahwa pengukuran dalam 

riset ini seberapa tepat suatu tes dapat diukur (Sekaran, 2003). Uji 

validitas pada penelitian ini akan dilakukan dengan Pearson Correlation. 

Kriteria pengujian validitas dalam penelitian yaitu: 

- Bila r hitung > r tabel, maka pengujian tersebut valid 

- Bila r hitung < r tabel, maka pengujian tersebut tidak valid 

3.4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat 

pengukuran tanpa adanya bias (bebas kesalahan) dan menjamin 
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pengukuran lintas waktu dan lintas beragam item dalam instrumen 

(Sekaran, 2003). Pengujian ini diukur dengan melihat Cronbach’s 

Coefficient Alpha. 

3.4.3 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian regresi, terlebih dahulu dilakukan 

uji asumsi klasik sehingga jika uji asumsi klasik terpenuhi maka baru 

dapat dilakukan uji regresi. Untuk uji asumsi klasik pada pengujian 

variabel mediasi dilakukan uji: 

3.4.3.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas digunakan untuk mendeteksi apakah 

data yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis merupakan 

data empirik yang memenuhi hakikat naturalistik (Monika dkk, 

2013). Uji normalitas dalam penelitian ini dengan pengujian 

Kolomogorov-Smirnov Goodness of Fit Test. Pengambilan 

keputusan : 

- Jika Probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

 - Jika Probabilitas < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

3.4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah saat 

melakukan regresi memiliki varians yang tidak sama dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila varians dari satu 
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pengamatan ke yang lainnya tetap disebut Homokedastisitas, 

apabila berbeda disebut Heteroskedastisitas. Regresi yang baik 

yaitu bebas dari heteroskedastisitas (Ghozali 2009, dalam Monika 

dkk 2013). Pengujian ini dilakukan dengan uji Glejser. 

Pengambilan keputusan :  

- Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

- Jika nilai sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas 

3.4.3.3 Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini berkenaan dengan terdapatnya lebih dari satu 

hubungan linear pasti (Monika dkk, 2013). Pengujian ini dilihat 

dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff 

ini akan menunjukkan adanya multikolinearitas yaitu dengan nilai 

tolerance < 0,1  atau VIF > 10 (Monika dkk, 2013). 

3.5 Uji Hipotesis 

3.5.1 Menyatakan Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan dua arah atau tidak berarah, 

dikarenakan penelitian ini tidak memiliki arah. Adapun hipotesis yang 

digunakan sebagai berikut : 

H01 = 0 

OCB tidak memediasi efek komunikasi organisasi yang ditinjau 

dari persepsi dukungan organisasi terhadap stres kerja. 

Ha1 ≠ 0 
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OCB memediasi efek komunikasi organisasi yang ditinjau dari 

persepsi dukungan organisasi terhadap stres kerja. 

 

H02 = 0 

Stres kerja tidak memediasi efek komunikasi OCB terhadap 

kinerja karyawan. 

Ha2 ≠ 0 

Stres kerja memediasi efek komunikasi OCB terhadap kinerja 

karyawan. 

3.5.2 Memilih Pengujian Statistik 

Peneliti melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

analisis regresi linear dengan variabel mediasi yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 

dependen dari perubahan tiap peningkatan atau penurunan variabel 

independen yang akan berpengaruh terhadap variabel terikat 

(Nurgiyantoro, 2000 dalam Tanujaya, 2016). Pengujian ini dengan 

menggunakan pendekatan Causal Steps. 

3.5.2.1 Pengujian Hipotesis 1 

Langkah 1. Pengujian model 1 : menguji pengaruh langsung 

komunikasi organisasi ditinjau dari persepsi dukungan organisasi 

(PDO) terhadap stres kerja (SK). 

SK = α + β1PDO + e 
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Kriteria penerimaan hipotesis : 

1. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 

Langkah 2. Pengujian model 2 : menguji pengaruh langsung 

komunikasi organisasi ditinjau dari persepsi dukungan organisasi 

(PDO) terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

OCB = α + β1PDO + e 

Kriteria penerimaan hipotesis : 

1. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 

Langkah 3. Pengujian model 3 : menguji pengaruh langsung 

komunikasi organisasi ditinjau dari persepsi dukungan organisasi 

(PDO) dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap 

stres kerja (SK). 

SK = α + β1PDO + β2OCB + e 

Kriteria penerimaan hipotesis : 

1. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 

Asumsikan bahwa β1 pada model 1 sebagai c dan β2 pada model 3 

sebagai c’. Membandingkan c dan c’ serta p-value c dan p value c’ 

untuk variabel PDO pada persamaan model 1 dan persamaan model 

3. Apabila nilai c ke c’ meningkat, maka pengaruh PDO terhadap 

SK meningkat pula, begitu pula sebaliknya. Kemudian itu 

bandingkan p-value c dan p-value c’, apabila p- value ≤ 0,05 maka 

terjadi signifikan antara PDO dan SK ketika dimediasi oleh OCB. 
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Langkah 4. Pengujian indirect effect. 

Pengujian dilakukan untuk menentukan apakah indirect effect 

tersebut signifikan atau tidak. Pengujian ini akan menggunakan 

Sobel test. 

Indirect effect dikatakan signifikan apabila : 

1. P-value Sobel test ≤ α, di mana α = 5%. 

2. P-value Aroian test ≤ α, di mana α = 5%. 

3. P-value Goodman test ≤ α, di mana α = 5%. 

3.5.2.2 Pengujian Hipotesis 2 

Langkah 1. Pengujian model 1 : menguji pengaruh langsung OCB 

terhadap kinerja karyawan. 

KK = α + β1OCB + e 

Kriteria penerimaan hipotesis : 

1. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 

Langkah 2. Pengujian model 2 : menguji pengaruh langsung OCB 

terhadap stres kerja. 

SK = α + β1OCB + e 

Kriteria penerimaan hipotesis : 

1. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 

Langkah 3. Pengujian model 3 : menguji pengaruh langsung OCB 

dan stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

KK = α + β1OCB + β2SK + e 
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Kriteria penerimaan hipotesis : 

1. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 

Asumsikan bahwa β1 pada model 4 sebagai c dan β2 pada 

model 6 sebagai c’. Membandingkan c dan c’ serta p-value c dan p 

value c’ untuk variabel OCB pada persamaan model 4 dan 

persamaan model 6. Apabila nilai c ke c’ meningkat, maka 

pengaruh OCB terhadap KK meningkat pula, begitu pula 

sebaliknya. Kemudian itu bandingkan p-value c dan p-value c’, 

apabila p- value ≤ 0,05 maka terjadi signifikan antara OCB dan KK 

ketika dimediasi oleh SK. 

Langkah 4. Pengujian indirect effect. 

Pengujian dilakukan untuk menentukan apakah indirect effect 

tersebut signifikan atau tidak. Pengujian ini akan menggunakan 

sobel test. 

Indirect effect dikatakan signifikan apabila : 

4. P-value Sobel test ≤ α, di mana α = 5%. 

5. P-value Aroian test ≤ α, di mana α = 5%. 

6. P-value Goodman test ≤ α, di mana α = 5%. 

3.5.3 Memilih Tingkat Keyakinan 

Tingkat keyakinan yang digunakan dalam riset ini yaitu sebesar 

95%, berarti penelitian ini menggunakan tingkat error yang dapat 

ditoleransi sebesar 5%. 
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3.5.4 Menghitung Nilai Statistik 

Penelitian ini menggunakan SPSS (Statistical Package For Social 

Science) sebagai program komputer dalam perhitungan nilai statistik dari 

semua data yang telah diperoleh. 

3.5.5 Mendapat Nilai Uji Kritis 

Peneliti akan menggunakan SPSS 16 untuk mendapatkan nilai uji 

sebagai program yang akan membantu peneliti dalam menganalisis. 

Peneliti juga menggunakan pengujian dua arah (two-tailed) untuk 

menguji hipotesis karena hipotesis dalam penelitian ini tidak berarah.  

3.5.6 Intepretasi Hasil 

Jika α ≠ 0, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan kata lain, 

OCB memediasi efek komunikasi organisasi yang ditinjau dari persepsi 

dukungan organisasi terhadap stres kerja. 

 


